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Abstract: This study aims to determine the effect of compensation, work family conflict and
workload on the performance of married nurses in the Buleleng district hospital. The data
collection technique used in this research was a questionnaire format using a Likert meter scale,
and 71 married nurse respondents were selected. The data analysis technique used in this
research is a multiple linear regression model known as SPSS statistics. The variables used in
this research are compensation, work family conflict and workload on performance.The results
of this study show that compensation has a positive and significant effect, with the result (9.262)
being greater than the t-table (1.660). Work Family conflict has a negative effect (-2.189) and
the tcount is greater than the t-table (1.660). Workload has a positive influence, with the result
(2.287) having a t-count greater than the t-table (1.660).
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Saat ini, pentingnya sumber daya manusia
mendapat perhatian khusus dalam sebuah
perusahaan. Karena sumber daya manusia
memiliki peran besar dalam mencapai tujuan
perusahaan secara efektif. Oleh karana itu
perusahaan perlu memberikan perhatian lebih
pada kinerja karyawan dalam menghadapi
persaingan yang semakin ketat.

Perawat merupakan sumber daya
manusia terpenting di rumah sakit karena
selain jumlahnya dominan yang mencapai 55-
65%, perawat juga merupakan profesi yang
memberikan pelayanan yang konstan dan
terus menerus selama 24 jam kepada pasien
setiap hari. Peran utama perawat adalah
memberikan pelayanan keperawatan.
Sehingga setiap upaya pelayanan keperawatan
ditujukan untuk meningkatkan kualitas
pelayanan rumah sakit. RSUD (Rumah Sakit
Umum  Daerah) Kabupaten Buleleng
merupakan rumah sakit pemerintah yang
menjalankan tugas pokok dan fungsinya
berdasarkan Peraturan Bupati Buleleng No.
60, tahun 2008. RSUD Kabupaten Buleleng
mempunyai tugas pokok membantu tugas-
tugas Bupati dalam bidang pelayanan
kesehatan yang meliputi upaya penyembuhan,

pemulihan, pencegahan dan melaksanakan
upaya rujukan. Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Buleleng merupakan rumah sakit
rujukan di Bali Utara yang menyediakan
berbagai pelayanan, baik pelayanan
kesehatan maupun pelayanan administrasi.
Penilaian kinerja di Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Buleleng merupakan
proses kontrol Kkinerja pegawai yang
dievaluasi berdasarkan standar tertentu.
Penilaian kinerja dilakukan secara efektif
untuk mengarahkan perilaku karyawan
dalam rangka menghasilkan jasa dengan
kualitas yang tinggi.

Tabel 1. Penilaian perawat Rumah Sakit
Umum Kabupaten Buleleng tahun 2021-
2023

Tahian Catatan MNilai
Kaiegon Kinerja

2011 | 2021 | 2025 | <60 Sangattidak baik |
Sangai Baik 5l 448 60 = T0 Tidak Baik
Baik (diperiahankan) &% B 70— 80 Cukup baik
Cukup Baik ( Ditingkatican) 200 271 ETE] 20 - 20 Baik Baik
Jumiah ] 405 405 =00 Sangat Baik

Sumber: RSUD Kabupaten Buleleng, 2024

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat
fenomena terkait kinerja perawat Rumah
Sakit Umum Daerah Kabupaten Buleleng
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masih terdapat
mendapatkan
(ditingkatkan),
hingga tahun
peningkatan.
Untuk menjamin tercapainya tujuan,
pimpinan organisasi bisa memberikan
perhatian dengan memberikan kompensasi.
Kompensasi adalah segala sesuatu yang
diterima baik berupa fisik maupun non fisik.
Kompensasi juga berarti seluruh imbalan
yang diterima oleh seorang pekerja atas jasa
atau hasil dari pekerjaannya dalam sebuah
perusahaan dalam bentuk uang atau barang,

banyak perawat yang
penilaian  Cukup  baik
dan selama tahun 2021
2023 terus mengalami

baik secara langsung maupun tidak
langsung.(Hasibuan,2013).
Peneliti  terdahulu  mengatakan

bahwa Kompensasi dapat memengaruhi
Kinerja. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Agung Suryo Dwianto
Dkk (2019) yang mengatakan ‘“Semakin
tinggi kompensasi maka semakin tinggi juga
kinerjanya” Ini sangat berhubungan dengan
imbalan finansial (financial reward) yang
diberikan kepada seseorang atas dasar
hubungan pekerjaan. Adanya kompensasi
yang diberikan oleh perusahaan kepada para
perawat tentu menimbulkan dampak positif
yang mampu memberikan keuntungan, baik
untuk perusahaan maupun perawat..

Work family conflict atau konflik
kerja ganda biasanya dialami oleh pekerja
yang sudah menikah dimana disamping
melakukan pekerjaan mereka dikantor,
mereka juga berperan dalam Kkeluarga
dirumah. Menurut Frone, Russel & Cooper
(dalam Sulistiowati, 2012: 198)
mendefinisikan Work Family conflic terjadi
di karyawan, dimana satu sisi ia harus
melakukan pekerjaan di kantor dan di sisi
lain harus memerhatikan keluarga secara
utuh, sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Wijayadne (2022), Ariati
dan  Wulandari  (2022) menyatakan
berpengaruh negatif yaitu apabila work
family conflict meningkat maka Kkinerja
karyawan akan menurun atau sebaliknya
apabila work family conflict menurun maka
kinerja karyawan meningkat.
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Beban kerja adalah tugas-tugas
yang diberikan pada tenaga kerja atau
karyawan untuk diselesaikan pada waktu
tertentu dengan menggunakan
keterampilan dan potensi dari tenaga kerja.
(Munandar,2011) Beban kerja yang tinggi
juga  merupakan  penyebab  kurang
senangnya perawat terhadap pekerjaanya
hingga akhirnya sehingga berubah menjadi
kelelahan kerja. Sesuai Standar
Operasional  Prosedur (SOP) RSUD
Kabupaten Buleleng perawat bertugas
menanganin 4 sampai 5 Pasien, tetapi
karena setiap harinya terlalu banyak pasien
datang jadi dalam satu waktu perawat bisa
menangani lebih dari 5 pasien, hal ini
menyebabkan bertambahnya beban kerja
terhadap perawat. Beban kerja juga
berdampak terhadap fisik dan psikis
sehingga mengganggu Kkinerja perawat
yang akan berdampak buruk terhadap hasil
pekerjaan yang dilakukannya.

METODE
Lokasi penelitian ini dilakukan di
RSUD Kabupaten Buleleng yang beralamat

di JI. Ngurah Rai No 30, Singaraja
Kabupaten Buleleng. Populasi dalam
penelitian ini adalah perawat PNS
Perempuan yang sudah  mempunyai

anaksebanyak 71 orang. Dan sample dalam
penelitian ini  yaitu seluruh perawat
perempuan PNS yang sudah mempunyai
anak di RSUD Buleleng yang jumlah
populasi sebanyak 71 orang yang akan
dijadikan sampel jenuh dalam penelitian ini.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan metode kuisioner.

HASIL

Table 4.2
Hasil Anlisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum _ Maximum Mean Std. Deviation

KOMPENSASI 71 150 5.00 3.9155 78187
WORK FAMILY CONFLICT 71 1.50 5.00 4.0183 85746
BEBAN KERJA 71 160 4.80 3.7465 69854
KINERJA PEGAWAI 71 1.00 5.00 4.2676 72265
Valid W (listwise) 71

Kompensasi (X1) terdiri dari 4
pernyataan dilengkapi dengan 5 pilihan
jawaban menggunakan skala Likert. Nilai
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rata - ratanya mencapai 3,91 dengan standar
deviasi sebesar 0,781. Rata-rata nilai
mendekati nilai maksimal, menunjukkan
bahwa mayoritas responden menunjukkan
persetujuan terhadap pernyataan yang terkait
dengan  kompensasi  dalam  instrumen
kuesioner.

Work Family Conflict (X2) terdiri dari
6 pernyataan dilengkapi dengan 5 pilihan
jawaban menggunakan skala Likert. Nilai rata
- ratanya mencapai 4.01 dengan standar
deviasi sebesar 0.857. Rata-rata nilai
mendekati nilai maksimal, menunjukkan
bahwa mayoritas responden menunjukkan
persetujuan terhadap pernyataan yang terkait
dengan pengembangan karir dalam instrumen
kuesioner.

Beban Kerja (X3) terdiri dari 5
pernyataan dilengkapi dengan 5 pilihan
jawaban menggunakan skala Likert. Nilai rata
- ratanya mencapai 3.74 dengan standar
deviasi sebesar 0.698. Rata-rata nilai
mendekati nilai maksimal, menunjukkan
bahwa mayoritas responden menunjukkan
persetujuan terhadap pernyataan yang terkait
dengan Lingkungan Kerja dalam instrumen
kuesioner.

Kinerja Perawat (Y) terdiri dari 6
pernyataan dilengkapi dengan 5 pilihan
jawaban menggunakan skala Likert. Nilai rata
- ratanya mencapai 4,26 dengan standar
deviasi sebesar 0,722. Rata-rata nilai
mendekati nilai maksimal, menunjukkan
bahwa mayoritas responden menunjukkan
persetujuan terhadap pernyataan yang terkait
dengan Kinerja Perawat dalam instrumen
kuesioner.

Tabel 5.1
Correlations
KP1 KP2 | KP3 KP4
KP1 Pearson Correlation 1 475" 4867 692"
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 7 7 7 7
KP2 Pearson Correlation 475" 1 787 4357
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 7 7 7 7
KP3 Pearson Correlation 4867 78T 1 4807
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 7 7 71 71
KP4 Pearson Corrg Hlation 6927 4357 4807 1
Sig. (2-talled) 000 000 000
N 71 71 71 71

**. Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

Berdasarkan Tabel 5.1, maka dapat
dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk
variabel kompensasi memiliki status valid,
karena nilai rhitung (Corrected Item-Total
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Correlation) > rtabel sebesar 0,233.

Berdasarkan hasil
perhitungan uji validitas variabel work
family conflict sebagai berikuti:

Tabel 5.2

Correlations

Foi Foz Fo3 Foa Fcs Fce
FC1 Correlation 1 502~ 567 620~ 559~ 607~
.000 .000 .000 000 .000
7 71 71 71 7 71
FC! relation 502~ 1 595~ 518~ 791~ 378~
000 000 000 000 001
7 71 71 71 7 71
FC3 relation 567~ 595~ 1 857~ 685~ 404
000 000 000 000 000
7 71 71 71 7 71
Fc4 relation 620~ 518~ 857 1 708~ 447
000 000 000 000 000
7 71 71 71 7 71
Fcs relation 559~ 791~ 685~ 708~ 1 464~
000 .000 .000 .000 .000
7 1 1 1 7 1
Fce relation 607~ 37e~ 404~ 447 464~ 1

000 001 .000 .000 000
71 1 1 1 71 1

“+_ Correlation s significantatthe 0.01 level (2-tailed)

Berdasarkan Tabel 5.2, maka dapat
dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk
variabel work family conflict memiliki
status valid, karena nilai rhitung (Corrected
Item-Total Correlation) > rtabel sebesar
0,233.

Berdasarkan hasil perhitungan uji
validitas variabel beban Kkerja sebagal

berikuti:
Tabel 5.3
Correlations
000 000 026 000
Telation 265 292 237 1 135

71 71 71 71 71

significant atthe 0.01 level (2-tailed)
antatthe 0.05level (2-taile

Berdasarkan Tabel 5.3, maka dapat
dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk
variabel beban kerja memiliki status valid,
karena nilai rhitung (Corrected Item-Total
Correlation) > rtabel sebesar 0,233.

Berdasarkan hasil perhitungan uji
validitas variabel kinerja perawat sebagai
berikuti :

Tabel 5.4
Correlations
KKl KKz Ki3 K4 KKS KK6
KK1  Pearson Comelation 1 5347 674" 436~ 582" 473"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
N 71 71 il 71 71 71
KKZ  Pesrson Comelstion 634~ 1 634 ST 486~ 4707
Sig. (2-tsiled) 000 000 000 000 .000
N 71 71 71 71 71 71
KKZ  Pearson Comelation 674" 5347 1 568"~ 637" 613"
Sig. (2-tsiled) 000 .000 000 000 .000
N 71 71 71 71 71 71
KK4  Pearson Comelation 496~ 6177 568" 1 670" 5307
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
N 71 71 il 71 71 71
KKS  Pesrson Comelstion 582~ 485~ 637" 570 1 5707
Sig. (2-teiled) 000 .000 000 000 .000
N 71 71 71 71 71 71
KiK6  Pesrson Comelstion 473" 4707 613" 590 5707 1
Sig. (2-tsiled) 000 .000 000 000 000

N 71 71 71 71 71 71

=+ Comelstion is significant at the 0.01 level {24ailed)
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Berdasarkan Tabel 5.4, maka dapat
dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk
variabel kinerja perawat memiliki status valid,
karena nilai rhitung (Corrected Item-Total
Correlation) > rtabel sebesar 0,233.

Berdasarkan hasil perhitungan uji
reliabilitas variabel kompensasi sebagai
berikuti:

Tabel 5.5

Reliability Statistics

Cronbach's

Alphs N of items
.830 &

Berdasarkan Tabel 5.5, maka dapat
dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk
variabel kinerja perawat memiliki status
reliabel, karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,6.

Berdasarkan hasil perhitungan uji
reliabilitas variabel work family conflict

sebagai berikut:
Tabel 5.6

Reliability Statistics

Cronbach’s

Alphs N of items

8394 S

Berdasarkan Tabel 5.6, maka dapat
dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk
variabel work family conflict memiliki status
reliabel, karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,6.

Berdasarkan hasil perhitungan uji
variabel reliabilitas beban kerja conflict
sebagai berikuti:

Tabel 5.7

Reliability Statistics

Cronbsch's

Alphs N of items
T44 =

Berdasarkan Tabel 5.7, maka dapat
dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk
variabel beban kerja memiliki status reliabel,
karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,6.

Berdasarkan hasil perhitungan uji
reliabilitas variabel kinerja perawat sebagai

berikuti:
Tabel 5.8

Reliability Statistics

Cronbach’s

Alphs N of Items
889 S

Berdasarkan Tabel 5.8, maka dapat
dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk
variabel beban kerja memiliki status reliabel,
karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,6
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Pengujian ini untuk mengetahui
apakah model regresi berdistribusi normal
atau tidak. Pengujian dengan metode
Kolmogorov Smirnov. Uji ini
membandingkan serangkaian data pada
sampel terhadap  distribusi  normal,
serangkaian nilai dengan mean, dan standard
deviasi yang sama. Residual berdistribusi
normal jika nilai signifikansi > 0,05.
(Siregar, 2013, dalam Tommy Kurniawan
Njoto,2016).

Tabel 5.3
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirmowv Test
Wnstandardized

Residual
) 71

.0000000
44001584

rormal Parameters®® hMean
Std. Dewviation

Most Extremea Differences Absolute 077

Positive .054
Megative -.OFF
Test Statistic .OFF
Asyrnp. Sig. (2-tsiled) .200=x

8. Test distribution is Momal.

b. Calculsted fromn dats.

o. Liliefors Significance Comection.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber - (Lampdiram)

Hasil pengujian normalitas pada
pengujian terhadap 77 data awal
menunjukan bahwa nilai kolnogorov-

smirnov (K-S) sebesar 0,200 dan tidak
signifikan pada 0,05. Karena nilai (K-S)

0,200>0,05. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan ~ bahwa  model  regresi
berdistribusi normal. Penentuan suatu

variabel berdistribusi normal atau tidak juga
dapat dilihat melalui normal probability plot
yang penyebaran di titik variabelnya
seharusnya berada tidak jauh disekitar garis
Y=X dan Histogram yang membentuk kurva
normal (normal curve). Adapun grafik plot
Penelitian ini terlihat pada gambar dibawah
ini.

Gambar S.1
Grafik Plot

Normal P-FP Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KK

Expected Cum Prob

Sumber : (Lampiran)

Dari gambar diatas, terlihat bahwa
titik-titik variabel berada disekitar garis
Y=X atau menyebar disekitar garis diagonal
serta penebarannya mengikuti arah garis
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diagonal, ini menunjukan bahwa data telah

berdistribusi normal.

Tabel 5.4

Uji Multikoloneritas
Tolerance dan VIF

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
KP 830 1.204
FC 452 2.214
B 400 2.501
a Dependent Variable: KK

Sumber : (Lampiran)

Berdasarkan hasil pengujian diatas,
diketahui bahwa tolerance value> 0,05 dan
VIF<10, sehingga dapat disimpulkan bahwa
kedua variabel independen tersebut tidak
terdapat hubungan multikoloneritas dan dapat
digunakan memprediksi Kinerja Karyawan
selama periode pengamatan.

Gambar 5.3
Diagram Scatter Plot
Scatterplot
Dependent Variable: KK

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Fredicted Value

Sumber - (Lampiran)

Dengan melihat grafik Scatter,terlihat
titik-titik secara acak, serta tersebar baik
diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu
Y. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa
tidak terdapat gejala heterokedastisitas pada
model regresi yang digunakan.

Tabel 5.7

Hasil Regresi Linier Berganda
Coefficientsa

Standardized
Coefficients
Model s Std. Emor Bets t sig.

1 (Constanty 1.495 338 4.431 000

Cosfficients

[ 598 ors 756 9.252 000

Fo -1 .083 -132 -2.18% 238
Bk 132 103 151 2.287 203
5. DepsndentWarsbie: KiK.

 Sumber : (Lampiran)

Berdasarkan tabel diatas dapat
diperoleh persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut :

Y =a+ blx1+b2x2+b3x3...... bnxn
Y=1.495+ .699X1 -.111 X2 +.132X3 + 410
a) Konstanta 1.495 artinya jika variabel
X1 X2 dan X3, bernilai 0 maka
Kinerja Karyawan nilainya = 1.495
b) Nilai koefisien untuk variabel X1
sebesar 0,431 hal ini mengandung arti
bahwa setiap kenaikan variabel X1
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(Kompensasi)  satu satuan maka
variabel Kinerja Perawat akan naik
sebesar 0,699 dengan asumsi bahwa
variabel bebas lain dari model regresi
adalah tetap.

c) Nilai koefisien untuk variabel X2
sebesar 0,111 hal ini mengandung
arti bahwa setiap kenaikan variabel
X2 (Work Family Conflict) satu
satuan maka variabel Kinerja
Perawat akan turun sebesar 0.111
dengan asumsi bahwa variabel bebas
lain dari model regresi adalah tetap.

d) Nilai koefisien untuk variabel X3
sebesar 0,132 hal ini mengandung
arti bahwa setiap kenaikan variabel
X3 (Beban Kerja) satu satuan maka
variabel Kinerja Perawat akan naik
sebesar 0,132 dengan asumsi bahwa
variabel bebas lain dari model regresi
adalah tetap.

Berdasarkan tabel diatas
menunjukan bahwa R Squere sebesar 0,629

Tabel 5.8
Hasil Uji Keefosien determinasi (R2)

Model Summaryb

Adjusted R Std. Emor of the

Model R R Sgquare Squars Estimate

1 .783* 528 813 44876

a. Predictors: {Constant), BK, KP, FC

b. DependeantWVarable: KK

Sumber : (Lampiran)
atau 62,9%. Artinya bahwa variable
Kompensasi, Work Family Conflict dan
beban kerja dapat menjelaskan 62,9 %
variabel Kinerja Karyawan. Sisanya 36,1%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

dimasukan dalam penelitian ini.

Tabel 5.9

Pedoman Interprestasi Koefisien deterninasi
Pernyataan | Keterangan
>4 % Pengaruh rendah sekali
5% - 16 %o Pengaruh rendah tapi pasti
17% - 49 % Pengaruh cukup berarti
50% - 79% Pengaruh tinggi atau kuat
= 80 % Pengaruh Tinggi sekali

Sumber > : Supranto, 2001
Tabel 5.10
uji F
ANOVAa

Model Sum of Squsres df Mssn Squsre F sig
1 Regression 23.003 3 7.668 37.905 .000°
Residusl 13.553 67 202

Totsl 36.555 70
s. Dependent Varisble: KK
b. Predictors: (Constant), BK. KP. FC

Sumber : (Lampiran)

Berdasarkan tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa F hitung sebesar 37,905
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dengan nilai signifikan sebesar 0,00. Karena
tingkat signifikannya lebih kecil daripada
0,05 atau sig<0,05 maka Ha diterima.
Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel

Tabel 5.11
Uji Hipotesis

Coefficientsa

Standardized

Maodel B Std. Emor Bets t Sig.

1 [Constant) 1.495 338 4.431 000

KP 599 075 756 9.262 ooo

FC -111 .093 -132 -2.189 239

B 132 103 151 2.287 203

2. Dependent Variable: KK

Kompensasi, Work Family Conflict dan
Beban Kerja secara simultan berpengaruh
pada Kinerja Karyawan hal ini dapat
dikatakan bahwa regresi dapat digunakan
untuk memprediksi Kinerja Karyawan.
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh
hasil pengujian secara parsial yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Hasil statistik uji t untuk variabel KP
(Kompensasi) diperoleh nilai t hitung
sebesar 9.262 dan t tabel 1.660 (df=71)
dengan tingkat signifikansi 0,00;
karena t hitung>t tabel (9.262>1.660),

signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,00<0,05), maka hipotesis yang
menyatakan bahwa “Kompensasi
bepengaruh  positif dan signifikan

terhadap Kinerja Karyawan” terbukti”

2) Hasil statistik uji t untuk variabel FC
(Work Family Conflict) diperoleh
nilai t hitung sebesar -2.189 dan t tabel
1.660 (df=71) dengan tingkat
signifikansi 2.39; karena t hitung<t
tabel (-2.189 >1.660), signifikansi
lebih besar dari 0,05 (2.39<0,05),
maka hipotesis yang menyatakan
bahwa “Work Family Conflict
bepengaruh negatif dan signifikan
terhadap Kinerja Perawat” terbukti”

3) Hasil statistik uji t untuk variabel BK
(Beban Kerja) diperoleh nilai t hitung
sebesar 2.287 dan t tabel 1.660 (df=71)
dengan tingkat signifikansi 2,03;
karena t hitung>t tabel (2.287>1.660),
signifikansi lebih besar dari 0,05
(2.03<0,05), maka hipotesis yang
menyatakan bahwa “ beban kerja
bepengaruh positif terhadap Kinerja
Perawat” terbukti.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan  pengujian koefisien
regresi Kompensasi adalah sebesar 0,699
hal ini mengandung arti bahwa setiap
kenaikan variabel X1 (Kompensasi) satu
satuan maka variabel Kinerja Karyawan
akan naik sebesar 0,699 dengan asumsi
bahwa variabel bebas lain dari model regresi
adalah tetap. Maka semakin tinggi
Kompensasi maka akan semakin tinggi pula
Kinerja Perawat

Selain itu pula pada pengujian
koefisien detreminasi menyatakan bahwa R
Squere sebesar 0,629 atau 62,9 %. Artinya
bahwa variabel Kompensasi, Work Family
Conflict dan Beban Kerja dapat menjelaskan
62,9% variabel Kinerja Perawat. Sisanya
36,1 % dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dimasukan dalam penelitian ini.
Dilihat dari angka 62,9 % menunjukan
bahwa pengaruhnya cukup kuat. Pengujian
secara simultan pada penelitian ini adalah F
hitung sebesar 37,905 dengan nilai
signifikan sebesar 0,00. Karena tingkat
signifikannya lebih kecil daripada 0,05 atau
sig<0,05 maka Ha diterima. Sehingga dapat
dikatakan bahwa variable Kompensasi,
Work Family Conflict dan beban kerja
secara simultan berpengaruh pada Kinerja
perawat. Berdasarkan Uji T penelitian ini
variable Kompensasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan
hal tersebut ditunjukan dengan nilai t hitung
sebesar 9.262 dan t tabel 1.660 (df=71)
dengan tingkat signifikansi 0,00; karena t
hitung>t tabel (9.262 >1.660), signifikansi
lebih kecil dari 0,05 (0,00<0,05).

Hasil ini  membuktikan bahwa
variabel Kompensasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja perawat di
RSUD Kabupaten Buleleng. Kompensasi
yang dimaksud merupakan kesesuaian
imbalan finansial dan non finansial yang
diberikan kepada perawat dan berdasarkan
hasil penelitian sudah mendapat tanggapan

positif dengan harapan menjadi faktor
pendorong semakin tingginya Kinerja
perawat. Program  terkait  dengan
kompensasi mencerminkan upaya
manajemen rumah sakit untuk
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mempertahankan sumber daya manusia yang
dimiliki. Pemberian kompensasi yang makin
baik akan mendorong perawat untuk bekerja
dengan semakin baik dan produktif. Tujuan
pemberian kompensasi kepada perawat antara
lain:  menjamin sumber nafkah perawat
beserta keluarganya, meningkatkan prestasi
kerja, meningkatkan harga diri para perawat,
mempererat  hubungan antar  perawat,
mencegah perawat meninggalkan perusahaan,
meningkatkan disiplin kerja, efisiensi tenaga
perawat yang potensial, mempermudah
manajemen rumah sakit mencapai tujuan,
melaksanakan peraturan perundangundangan
yang berlaku. Seluruh unsur yang melekat
pada tujuan pemberian kompensasi apabila
berhasil  dikelola secara tepat akan
memberikan dampak pada Kinerja perawat.

Beberapa kebijakan yang ditetapkan
olen manajemen rumah sakit antara lain,
perawat akan mendapatkan tunjangan -
tunjangan dan jaminan-jaminan sosial bagi
perawat antara lain yang diberlakukan dalam
organisasi rumah sakit yaitu Tunjangan
jabatan dan Kesehatan (pegawai opname, istri
melahirkan). Selain itu pihak manajemen
RSUD Kabupaten Buleleng juga memberikan
kompensasi bagi perawat yang mendapat
tugas lembur untuk menjaga pasien. Kinerja
karyawan akan mengalami perubahan akibat
kompensasi yang diterimanya. Apabila
jumlah  kompensasi tersebut mendekati
harapan karyawan, maka hal ini akan dapat
meningkatkan kinerja perawat di RSUD
Kabupaten Buleleng.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian dari Kasenda (2013) vyang
menyatakan bahwa adanya pengaruh positif
yang signifikan antara kompensasi terhadap
kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan
perolehan hasil olahan data penelitian
koefisien regresi kompensasi sebesar 0,391.
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Muh Zakib (2021)
Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja
Perawat Honorer Di Rumah Sakit Umum
Majene dengan hasil kompensasi berpengaruh
positif terhadap kinerja perawat.

Berdasarkan ~ pengujian koefisien
regresi Work Family Conflict adalah sebesar
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0,699 hal ini mengandung arti bahwa setiap
kenaikan variabel X2 (Work Family
Conflict) satu satuan maka variabel Kinerja
Perawat akan turun sebesar 0,111 dengan
asumsi bahwa variabel bebas lain dari model
regresi adalah tetap. Maka semakin tinggi
work family conflict maka akan semakin
rendah pula Kinerja Perawat

Selain itu pula pada pengujian
koefisien detreminasi menyatakan bahwa R
Squere sebesar 0,629 atau 62,9 %. Artinya
bahwa variabel Kompensasi, Work Family
Conflict dan Beban Kerja dapat menjelaskan
62,9% variabel Kinerja Perawat. Sisanya
36,1 % dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dimasukan dalam penelitian ini.
Dilihat dari angka 62,9 % menunjukan
bahwa pengaruhnya cukup kuat. Pengujian
secara simultan pada penelitian ini adalah F
hitung sebesar 37,905 dengan nilai
signifikan sebesar 0,00. Karena tingkat
signifikannya lebih kecil daripada 0,05 atau
sig<0,05 maka Ha diterima. Sehingga dapat
dikatakan bahwa variable Kompensasi,
Work Family Conflict dan beban kerja
secara simultan berpengaruh pada Kinerja
perawat. Berdasarkan Uji T penelitian ini
variable Work Family Conflict berpengaruh
negatif terhadap Kinerja perawat hal tersebut
ditunjukan dengan nilai t hitung sebesar -
2.189 dan t tabel 1.666 (df=71) dengan
tingkat signifikansi 0,00; karena t hitung>t
tabel (-2.189 <1.666), signifikansi lebih
besar dari 0,05 (2,39>0,05).

Dari hasil peneltian menunjukkan
bahwa Work Family Conflict berpengaruh
negative terhadap kinerja perawat. Perwat
yang sudah menikah mengalami konflik
peran yang dirasakan karena kurangnya
waktu seorang perawat untuk keluarganya
suami maupun anak, karena permintaan
pekerjaan yang ada. RSUD Kabupaten
Buleleng mewajibkan para perawat untuk
bekerja secara shift. Diterapkannya sistem
shift tersebut membuat seorang perawat
harus berada di tempat kerja dan harus
membagi waktunya untuk pekerjaan dan
keluarga sehingga tidak dapat sepenuhnya
menjalankan  tanggung jawab  pada
pekerjaan pada rumah tangganya.
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Menurut Ruderman et al. (2002)
proses pembagian peran wanita dapat
menyebabkan ketidakseimbangan peran atau
terjadi proses peran satu mencampuri peran
yang lain, yang apabila terjadi secara terus -
menerus dan dengan intensitas yang kuat
dapat menyebabkan konflik pekerjaan
keluarga (work family conflict). Tuntutan
pekerjaan berhubungan dengan tekanan yang
berasal dari beban kerja yang berlebihan dan
waktu, seperti: pekerjaan yang harus
diselesaikan terburu-buru dan mengejar
deadline. Sedangkan tuntutan keluarga
berhubungan dengan waktu yang dibutuhkan
untuk menangani tugas-tugas rumah tangga
dan menjaga anak, bahkan mengurus orang
tua. Tuntutan keluarga ini ditentukan oleh
besarnya keluarga, komposisi keluarga dan
jumlah anggota keluarga yang memiliki
ketergantungan dengan anggota yang lain.

Meskipun seorang perawat merasa
bahwa waktu untuk keluarganya kurang karna
harus bekerja tetapi perawat telah dapat
meminimalisir konflik peran yang terjadi dan
mampu bekerja secara professional dengan
tidak  mencampuradukkan  kepentingan
pekerjaan dengan kepentingan pribadi dan
berusaha bekerja secara maksimal untuk
memberikan pelayanan yang baik bagi
pasiennya dan bagi rumah sakit dalam
mencapai visi misinya karna mereka sadar
bahwa memberikan kinerja yang baik adalah
tanggung jawabnya sebagai bagian dari
organisasi tersebut.Profesionalitas perawat
yang telah dicapai tentunya tidak lepas dari
dukungan yang diberikan oleh pimpinan
rumah sakit bagi perawatnya untuk dapat
meningkatkan kinerja perawat.

Hasil penelitian ini relevan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Halimah (2013) tentang “Analisis Pengaruh
Konflik Peran Ganda (Work Family Conflict)
dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Wanita Bagian Produksi PT. Samwon Busana
Indonesia”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa konflik peran ganda berpengaruh
negatif terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan pengujian koefisien
regresi beban kerja adalah sebesar 0,132 hal
ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan
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variabel X3 (Beban Kejra) satu satuan maka
variabel Kinerja Perawat akan naik sebesar
0,132 dengan asumsi bahwa variabel bebas
lain dari model regresi adalah tetap. Maka
semakin baik Beban Kerja maka akan
semakin besar pula Kinerja Perawat

Selain itu pula pada pengujian
koefisien detreminasi menyatakan bahwa R
Squere sebesar 0,369 atau 36,9 %. Artinya
bahwa variabel Kompensasi, Work Family
Conflict dan Beban Kerja dapat
menjelaskan 36,9 % variabel Kinerja
perawat. Sisanya 63,1 % dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dimasukan dalam
penelitian ini. Dilihat dari angka 36,9 %
menunjukan bahwa pengaruhnya cukup
kuat. Pengujian secara simultan pada
penelitian ini adalah F hitung sebesar 37,905
dengan nilai signifikan sebesar 0,00. Karena
tingkat signifikannya lebih kecil daripada
0,05 atau sig<0,05 maka Ha diterima.
Sehingga dapat dikatakan bahwa variable
Kompensasi, dan Work Family Conflict dan
beban kerja secara simultan berpengaruh
pada Kinerja Perawat. Berdasarkan Uji T
penelitian ini  variable Beban Kerja
berpengaruh  positif terhadap Kinerja
perawat hal tersebut ditunjukan dengan nilai
t hitung sebesar 2.287 dan t tabel 1.666
(df=71) dengan tingkat signifikansi 0,00;
karena t hitung>t tabel (2.287>1.666),
signifikansi  lebih  besar dari 0,05
(2,03<0,05).

Hal ini dapat diartikan bahwa dengan
meningkatnya beban kerja maka akan
meningkatkan kinerja perawat.hal Dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara variabel beban
kerja dan kinerja perawat wanita. Beban
kerja yang diberikan sesuai dengan
kemampuan perawat sehingga
menghasilkan suatu kinerja yang lebih baik.
Sehingga hipotesis dalam penelitian ini
diterima.

Banyaknya kegiatan yang harus
dijalankan oleh seorang perawat
menimbulkan kondisi kerja yang sibuk,
beban kerja yang tinggi serta pekerjaan yang
cenderung menoton tiap harinya, untuk
dapat menyelesaikan  kegiatankegiatan
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keperawatan tersebut seorang perawat
membutuhkan usaha fisik dan mental. Usaha
mental dan fisik yang dibutuhkan dalam
menangani beban kerja perawat di RSUD
Kabupaten Buleleng tergolong cukup baik.
Setiap beban kerja yang diterima perawat
harus sesuai dan seimbang terhadap
kemapuan fisik maupun psikologis pekerja
yang menerima beban kerja tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian oleh Sony Sanjaya Wicaksana
(2016) dengan judul penelitian pengaruh
beban kerja dan komitmen organisasi
terhadap Kkinerja perawat pada rumah sakit
islam yogyakarta pdhi. hasil penelitian
menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja perawat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan Pengaruh Kompensasi, Work
Family Conflict dan beban kerja erhadap
Kinerja perawat di RSUD Kabupaten
Buleleng dapat disimpulkan bahwa dalam
penelitian ini:

1) Kompensasi berpengaruh postitif dan
signifikan terhadap Kinerja Perawat
dengan hasil nilai t hitung sebesar
9.262 dan t tabel 1.660 (df=71) dengan
tingkat signifikansi 0,00; karena t
hitung>t tabel (9.262 >1.660),
signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,00<0,05). Hal ini berarti perawat di
RSUD Kabupaten Buleleng merasa
bahwa kompensasi yang diberikan
sudah memuaskan

2) Work Family Conflict berpengaruh
negatif terhadap Kinerja Perawat
dengan hasil nilai t hitung sebesar -
2.189 dant tabel 1.666 (df=71) dengan
tingkat signifikansi 0,00; karena t
hitung>t tabel (-2.189 <1.666),
signifikansi lebih besar dari 0,05
(2,39>0,05). Hal ini berarti Work
Family Conflict yang dirasakn perawat
di RSUD Kabupaten Buleleng dapat
menurunkan Kinerjanya tetapi perawat
tetap memeberikan profesionalitas
kerjanya.

3) Beban Kerja berpengaruh postitif
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terhadap Kinerja Perawat dengan
hasil t hitung sebesar 2.287 dan t
tabel 1.666 (df=71) dengan tingkat
signifikansi 0,00; karena t hitung>t
tabel (2.287>1.666), signifikansi
lebih besar dari 0,05 (2,03<0,05).
Hal ini berarti beban kerja yang
diberikan kepada perawat di RSUD

Kabupaten Buleleng sudah
disesuikan  dengan  skill  dan
kompetensi yang dimiliki oleh setiap
perawat
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